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Hipertensi adalah salah satu dari banyaknya jenis penyakit tidak menular yang berlangsung 

lama, menahun, bahkan sepanjang hayat. Hipertensi adalah penyakit yang bersifat silent killer 

karena kebanyakan tidak disadari oleh penderitanya. Mengaktifkan peran serta keluarga 

dalam pengontrolan tekanan darah penderita hipertensi dapat membantu dalam pengendalian 

penyakit hipertensi pada anggota keluarganya yang menderita hipertensi. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberdayaan keluarga dnegan tekanan 

darah pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Turen. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional non experimental dengan jenis 

korelasional bivariat. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 52 responden. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam 

penelitian. Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik non probability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling. Hasil analisa bivariat menggunakan uji 

rank spearman penelitian ini didapatkan p value Sig. (2-tailed) bernilai ρ 0,000 dengan α 0,05 

berarti ρ < α dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pemberdayaan 

keluarga dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Turen 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,659** menunjukkan hubungan kedua variabel 

dalam tingkat hubungan kuat. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 

pemberdayaan keluarga dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Turen. Diharapkan keluarga penderita hipertensi lebih meningkatkan pengelolaan 

hipertensi yang dikontrol secara rutin dan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

memicu terjadinya tekanan darah yang tinggi, agar progresivitas hipertensi penderita dapat 

terkendali dengan baik. 
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